INTISARI

Hepatitis B adalah penyakit yang disebabkan oleh virus Hepatitis B. Penularan Hepatitis B bisa terjadi melalui
transfusi darah, penggunaan jarum suntik secara bergantian, pembuatan tato permanen, tindik, akupuntur,
pemeriksaan rongga mulut/dokter gigi, atau melalui anggota keluarga yang menderita hepatitis. Penularan suatu
penyakit yang disebabkan karena kurangnya kesadaran tentang perilaku hidup bersih dan sehat sering terjadi pada
orang-orang yang tinggal pada satu tempat bersama-sama seperti orang yang tinggal di asrama dan di pondok
pesantren. Tujuan dari penelitian di Pondok Pesantren Gentan, Baki, Sukoharjo adalah untuk mengetahui ada tidaknya
santriwan yang terinfeksi virus Hepatitis B.

Penelitian ini termasuk penelitian observasional. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
imunokromatografi dengan menggunakan Rapid test. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 50 Serum
santriwan dari 110 santriwan di Pondok Pesantren Ad-Dhuha Gentan, Baki, Sukoharjo.

Hasil pemeriksaan menunjukan bahwa tidak ada santriwan yang terinfeksi virus Hepatitis B. Prosentase hasil
pemeriksaan HbsAg (100%) negative atau tidak mengandung HbsAg dan (0%) positif artinya tidak ada yang positif
HbsAg.
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ABSTRACT

Hepatitis B is a disease caused by the hepatitis B virus. Transmission of Hepatitis B can occur through
blood transfusions, the use of syringes alternately, making permanent tattoos, piercing, acupuncture, examination of
the oral cavity / dentist, or through family members suffering from hepatitis. Transmission of a disease caused by a
lack of awareness about clean and healthy living behavior often occurs in people who live in one place together like
people who live in dormitories and in boarding schools. The purpose of the study at the Gentan Islamic Boarding
School, Baki, Sukoharjo was to find out whether there were any santris infected with the Hepatitis B virus.

This study included observational research. The method used in this study was an immunochromatography
method using Rapid test. The sample used in this study was 50 santriwan from 110 santri at Ad-Dhuha Gentan Islamic
Boarding School, Baki, Sukoharjo.

The results of the examination showed that there were no santris infected with the Hepatitis B virus. The
percentage of HBsAg (100%) examination results was negative or did not contain HBsAg and (0%) was positive,
meaning there was no positive HBSAg.
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